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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran Eagle Institute Indonesia (EII) dalam membentuk
dan mempertahankan model industri ketika menghadapi fenomena konvergensi
media. EII sebagai lembaga pendidikan produksi film dokumenter yang bernaung
di bawah Metro TV menjalankan model industri dengan cakupan proses
pengembangan, produksi, distribusi, dan eksebisi film dokumenter. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun EII tidak banyak melakukan pembaruan struktural
pada model industrinya, lembaga ini mampu beradaptasi secara teknis melalui
integrasi kanal distribusi digital seperti YouTube dan kerjasama internasional.
Program unggulan seperti Eagle Awards Documentary Competition (EADC) dan
Melihat Indonesia telah melahirkan-ratgsan karya dokumenter serta membangun
jaringan alumni yang teps€bar di Berbagai ddgrah di Indonesia. Peneliti juga
menemukan bahwa kefergantungan B ‘pada Metro\ TV dan pemerintah sebagai
sumber pendanaan hingga-distribysyymenjadi fantangan dalam menghadapi
perkembangan media \digital dan’dinamika politik industri media. Studi ini
menegaskan pentingnya ~peran ‘lembaga /berbasty’ pendidikan dalam merawat
keberlanjutan ekosistem dekumenter nasional, bersamaan dengan menyoroti
kebutuhan akan transformasi digifal, pendanaan, dan penguatan kapasitas

kelembagaan untuk mempertahankan relevansi di era konvergensi media.

Kata kunci: film dokumenter, model industri, konvergensi media, eagle institute

indonesia
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ABSTRACT

This study analyzes the role of Eagle Institute Indonesia (EIIl) in shaping and
maintaining the industry model when facing the media convergence phenomenon.
EII as an educational institution for documentary film production under Metro TV
runs an industry model with a scope of documentary film development, production,
distribution, and exhibition processes. The study uses a qualitative approach with
a case study method. The results of the study show that although EII has not made
many structural updates to its industry model, this institution is able to adapt
technically through the integration of digital distribution channels such as YouTube
and international cooperation. Leading programs such as the Eagle Awards
Documentary Competition (EADC) and melihat Indonesia have produced hundreds
of documentary works and built an aluymni network spread across various regions
in Indonesia. The researcher also found that EIl's dependence on Metro TV and the
government as a source/9f funding |t distribution, is a challenge in facing the
development of digital media andié political dyngmics of the media industry. This
study emphasizes the \limporiance of.the rofe of ‘eduication-based institutions in
maintaining the sustainahility \of \the, mationali decumentary ecosystem, while
highlighting the need for digitcl” transfornmjation, funding, and strengthening

institutional capacity to maintatwvelevanee-inthe era of media convergence.

Keywords: documentary film, industry model, media convergence, eagle institute

indonesia
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eagle Institute Indonesia (EII) merupakan unit usaha Media Group
Network (MGN) atau Metro TV dengan fokus pada pengembangan dan
pendidikan film dokumenter di Indonesia. EIl sejak 2005 secara konsisten
berkontribusi pada ekosistem perfilman nasional dengan cara mengelola
model industri lembaga melalui program Eagle Awards Documentary
Competition (EADC) dan Melihat Indonesia. Model industri dipahami
sebagai program schuahlofgaisasi-atau-Kerangka kerja untuk membantu
mengidentifikasi [peluang‘pasdrVallgjo, 2020). Praktik model industri film
meliputi proses pengembangan | produksi, distribusi, dan eksebisi film.

Proses pengembangan, | produksi, digtefbusi, dan eksebisi merupakan
jalinan rantai sinergi airtara_ pemangku kebijakan atau kapital, pembuat film,
dan penonton. Jalinan proses tersebut dikenal sebagai ekosistem perfilman
karena pada setiap proses melibatkan berbagai pihak untuk dapat
menghadirkan film kepada penonton. Peran pemerintah menjadi penting
dalam kemajuan sebuah industri, sebagaimana selalu disampaikan pada
setiap tahun perayaan Hari Film Nasional (HFN), bahwa sebagai pemangku
kebijakan akan berkomitmen untuk mendorong dan memperkuat ekosistem
perfilman Indonesia (Kemendikbudristek, 2024).

Perkembangan industri film dalam ekosistem tidak dapat dilepaskan

dari peran teknologi sebagaimana awal kemunculan film sudah bergantung
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kepada kamera sebagai teknologi merekam gambar bergerak, dan proyektor
sebagai medium untuk menonton (Bordwell et al., 2019). Perkembangan
media baru untuk mengkonsumsi audio visual sejak dua dekade terakhir telah
mengubah pola model industri film dan kebiasaan menonton (Schlesinger &
Doyle, 2015). Hal tersebut membuat produser, distributor atau eksebitor
dituntut untuk bisa beradaptasi dengan fenomena yang dikenal dengan
konvergensi media, ketika terjadi migrasi platform media tradisional seperti
televisi beralih ke dunia digital. Para aktor tersebut perlu merancang model
industri yang mampu mengakomodasi fleksibilitas dan keterbukaan terhadap
kemungkinan kolaborasi lintas, sektor. Peran ini diperlukan karena jalur
distribusi dan eksebisi=fidak lagi terpusaf pada model tradisional seperti
televisi.

Kehadiran/konvergensi media dapat meénguintungkan konsumen dengan
kemudahan mendapatkan akses menikmati berbagai layanan. Fenomena ini
menjadi masalah konipfeKS untuk pard produsen atau perusahaan-perusahaan
besar karena inovasi tekonologi berkembang begitu cepat dan dinamis
(Cutler, 2015). Perusahaan dituntut menjadi lebih fleksibel untuk mengikuti
pola model industri dengan keterampilan baru sesuai perkembangan zaman
(Karmasin et al., 2016). Perubahan pola konsumsi media yang didorong oleh
kemajuan teknologi digital telah menyebabkan terjadinya pergeseran lanskap
industri film secara global. Ketika media konvensional seperti televisi
mengalami penurunan jumlah penonton, platform digital justru berkembang
pesat sebagai kanal utama distribusi konten audio visual. Hal ini

mengakibatkan perusahaan-perusahaan media seperti Metro TV dan Eagle
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Institute Indonesia berada pada persimpangan penting untuk melakukan
adaptasi terhadap perubahan tersebut. Ketidakmampuan dalam merespons
secara cepat dapat menyebabkan model industri yang sebelumnya stabil
menjadi usang dan tidak relevan dengan kebutuhan pasar yang terus bergerak.

Penelitian akan berfokus pada upaya penyesuaian Eagle Institute
Indonesia terhadap konvergensi media melalui analisis dari sudut pandang
model industri. Studi terhadap Eagle Institute Indonesia menjadi penting
karena telah lama berkiprah di jalur dokumenter dan memiliki posisi strategis
di industri film nasional. Penelitian ini diberangkatkan dari pengalaman
empiris ketika menghadapi kompleksitas konvergensi, hingga persaingan
industri global. Peneliti=bertujan unttle-melengkapi dan mengembangkan
studi film dengan|fokus sodcidadustri film dokumenter yang sebelumnya
tidak banyak ditelity'olehparajakademist film.

Proses analists ‘akan|melihat adaptasi atau stagnasi perusahaan dalam
melihat peluang pasar-danimempertaiankan perusahaan ketika menghadapi
era konvergensi media. Penelitian dapat dijadikan sebagai acuan pemangku
kebijakan, pembuat film, dan distributor film untuk dapat melihat industri
film global yang sudah berkembang pesat. Perspektif ilmiah pada penelitian
perlu melakukan lebih dari sekedar memperhitungkan pergeseran dalam
media yang dipelajari, perspektif ini juga akan melihat hubungan kompleks

industri film dokumenter di Indonesia.
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B. Rumusan Masalah

Fenomena konvergensi media telah mengubah lanskap industri film
secara global, memaksa institusi perfilman untuk menyesuaikan model
industri mereka agar tetap relevan dan berkelanjutan. Konvergensi media
telah mendorong media konvensional seperti televisi untuk beralih ke
platform digital sebagai bentuk percepatan aliran distribusi. EII tidak
memiliki kejelasan sejauh mana mereka beradaptasi dengan perkembangan
platform digital karena ketergantungan terhadap model tradisional seperti
terestrial televisi. EII menghadapi tantangan dalam memperluas jangkauan
pasar dan mempertahankan relgvansi model industri mulai dari produksi,
distribusi, dan eksepist=fitm dokumenterydi tengah perkembangan pesat

teknologi digital .

C. Pertanyaan Penelitian
1.  Mengapa modelmndustri Eagle Jnstitute Indonesia tidak menyesuaikan
pembaharuan ketika menghadapi fenomena konvergensi media?
2.  Bagaimana upaya Eagle Institute Indonesia mempertahankan model
industri dalam mendukung ekosistem film nasional di tengah era

konvergensi media?

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Penelitian ini memiliki tujuan yang masing-masing akan diuraikan

sebagai berikut:
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a.  Memperjelas dan menyikapi fenomena konvergensi media yang
berdampak pada model industri film dokumenter.
b.  Mengidentifikasi skema ekosistem film melalui pola model

industri perusahaan yang dihadapi oleh konvergensi media.

Manfaat

Terdapat pula manfaat yang akan didapatkan melalui penelitian ini, di

antaranya adalah:

a.  Memberikan pemahaman terhadap pelaku industri dan akademisi
terhadap wawasan kpnsumsi media baru.

b.  Terjadi peaguatan ¢kesisterm={lm nasional melalui pemanfaatan

ruang kapital diera-Kenvetgensi media.
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